BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menjawab
rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya dengan berdasarkan
tingkat eksplanasinya54. Pemilihan pendekatan ini berdasarkan beberapa
pertimbangan yaitu variabel penelitian dapat teridentifikasi, hubungan
antara variabel yang dapat diukur dan kesesuaian dengan rumusan masalah.
Dalam pendekatan ini, penelitian lebih ditekankan pada pengujian hipotesis
dengan data terukur untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat

digeneralisasikan.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada KSU BMT Artha Bina Ummat Sukodono
yang berlokasi di JI. Raya Sukodono 1BC Sukodono Sidoarjo. Adapun

penelitian ini mulai dilakukan pada tanggal 21 Maret s/d 21 April 2016.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah yang mengajukan
pembiayaan pada KSU BMT Artha Bina Ummat yang selanjutnya disebut

debitur. Adapun informasi yang diperoleh besarnya jumlah debitur prosedur

54 . .. . . .

Eksplanasi adalah sebuah karangan yang isinya berupa penjelasan-penjelasan lengkap mengenai
suatu topik yang berhubungan dengan fenomena alam maupun sosial yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.
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aktif selama tahun 2016 berjumlah 271 orang. Pengambilan sampel
(sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari
populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat
atau karakteristiknya dapat digunakan untuk menggeneralisasikan sifat atau
karakteristik tersebut pada elemen populasi. Menurut Arikunto (2006), jika
populasinya besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 20-
25% atau lebih.”® Jadi, sampel yang digunakan yakni 25% dari populasi

debitur sebesar 271 orang adalah sebesar 68 nasabah.

D. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang nilainya bervariasi, berubah menurut
waktu atau berbeda menurut tempat atau elemen.’® Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Variabel independen merupakan variabel bebas atau variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).”’ Variabel bebas dalam penelitian adalah
pendapatan (X;), pinjaman lain (X;), dan jumlah tanggungan keluarga
(X3).
2. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

>> Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Bina Aksara, 2006), 112.
%6 J. Suprapto dan Nanda Limakrisna, Statistik Untuk Penelitian Pemasaran dan Sumber Daya
Manusia, Edisi Pertama, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2009), 12.
57 .
Ibid., 39.
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penelitian ini adalah pengembalian pembiayaan pada KSU BMT Artha

Bina Ummat (Y).

E. Definisi Operasional

Adapun operasional variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel
penelitian ke dalam konsep dimensi dan indikator. Di samping itu, tujuannya
adalah untuk memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi
dalam penelitian. Aspek yang diteliti dalam penelitian terdiri atas empat
variabel yaitu pendapatan, pinjaman lain, jumlah tanggungan keluarga, dan
pengembalian pembiayaan.

Berdasarkan kerangka pemikiran dan hipotesis maka variabel penelitian
terdiri atas variabel independen dan variabel dependen. Yang menjadi
variabel independen dalam penelitian ini adalah pendapatan, pinjaman lain,
dan jumlah tanggungan keluarga. Pendapatan (X;) ditunjukkan oleh besarnya
penghasilan yang diterima oleh seseorang dalam bentuk satuan rupiah.
Berdasarkan Pasal 6 UU No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah adalah “Kriteria Usaha Mikro memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah). Kriteria Usaha Kecil
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan
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tahunan lebih dari Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah). Kriteria
Usaha Menengah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000

(lima puluh milyar rupiah)”.”®

Penghasilan rata-rata keluarga nasabah
perbulan koperasi ini dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: (a) Pendapatan
rendah adalah nasabah dengan pendapatan rata-rata sebesar < Rp 2.000.000;
(b) Pendapatan sedang adalah nasabah dengan pendapatan rata-rata sebesar
Rp 2.001.000 — Rp 4.000.000; (c) Pendapatan sedang adalah nasabah dengan
pendapatan rata-rata sebesar > Rp 4.001.000. Pinjaman lain (X;) ditunjukkan
oleh jumlah orang atau lembaga keuangan lain yang memberikan pinjaman
kepada debitur. Kemudian jumlah tanggungan keluarga (X3) ditunjukkan
oleh jumlah anak dan jumlah anggota dalam keluarga yang tinggal dalam
satu atap/rumah. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pengembalian pembiayaan (Y) yaitu lancar dan tidak lancar.

Untuk memudahkan pemahaman dan lebih memperjelas variabel-

variabel dalam penelitian ini, maka perlu diberikan ringkasan definisi

operasional. Definisi operasional ditunjukkan secara ringkas pada tabel 3.1.

> Undang-Undang no. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.



Tabel 3.1

Ringkasan Definisi Operasional
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Variabel

Definisi

Pengukuran

Pendapatan

Pendapatan merupakan
hasil berupa uang yang
diterima oleh seseorang
dari pekerjaan yang
dilakukannya. Pendapatan
rendah < Rp 2.000.000.
Pendapatan sedang Rp
2.001.000 — Rp 4.000.000.
Pendapatan tinggi > Rp
4.001.000.

Tinggi =2
Sedang =1
Rendah =0

Pinjaman lain

Pinjaman lain merupakan
banyak sedikitnya jumlah
rekening bank nasabah.

Tidak =1
Ya=0

Jumlah
keluarga

tanggungan

Jumlah tanggungan
keluarga merupakan jumlah
anggota debitur termasuk
istri atau suami, anak
kandung serta saudara lain
yang tinggal dalam satu
atap/rumabh.

Pengembalian
pembiayaan

Pengembalian pembiayaan
merupakan lancar atau
tidaknya debitur dalam
membayar angsuran pokok
ataupun bagi hasil yang
sesuai dengan waktu yang
telah ditentukannya.

Lancar=1
Tidak Lancar =0

F. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan yakni data yang perlu dihimpun untuk

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Sesuai dengan tujuan yang

telah dirumuskan dalam penelitian ini, sumber data penelitian merupakan

faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan metode
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pengumpulan data.®® Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh pihak lain.
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari buku laporan nominatif

kredit tahunan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan periset untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini metode
pengumpulan data melalui beberapa teknik yaitu berupa observasi dan
wawancara.

Wawancara (inferview) merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif.” Observasi atau pengamatan merupakan
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Untuk
mengumpulkan data mengenai objek penelitian digunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Dokumentasi
Metode dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
mempelajari dokumen yang berkaitan seluruh data yang diperlukan dalam

penelitian.m Dalam pelaksanaannya, peneliti mengumpulkan dan

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2009), 122.
5 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Belajar,Cetakan VIII, 2007), 216.
8! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003), 78.
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menganalisis berupa buku laporan nominatif kredit tahunan KSU BMT
Artha Bina Ummat juga literatur yang terkait dengan kepentingan
penelitian.
2. Wawancara
Wawancara merupakan cara observasi yang bersifat langsung.
Wawancara merupakan suatu bentuk cara guna memperoleh keterangan-
keterangan, sifatnya adalah fleksibel dan dapat disesuaikan pada kondisi
setempat. Pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak
tersusun. Wawancara tersebut tidak menggunakan daftar lampiran
wawancara. Wawancara dilakukan langsung dengan analis pembiayaan
pada KSU BMT Artha Bina Ummat.
3. Kuesioner
Angket (Questionnaire) yang dipergunakan adalah tipe pilihan untuk
memudahkan bagi responden dalam memberikan jawaban, karena
alternatif jawaban sudah disediakan dan hanya membutuhkan waktu yang

lebih singkat dalam menjawabnya.®*

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini menggunakan kuantitatif statistik yaitu metode
analisis dengan menggunakan data-data yang sudah ada. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan regresi logistik

(logistik regression) yang dibantu oleh komputer yaitu SPSS 16.0.

62 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuatitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan Praktis,
(Jakarta: PT Indeks, 2009), 91.
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Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi gambaran dari
karakteristik responden atau konsumen (jenis kelamin, status pernikahan,
lamanya pendidikan, usia, pekerjaan) serta variabel penelitian yang
mencakup variabel karakteristik debitur yang terdiri dari jumlah
tanggungan keluarga, jumlah pinjaman, dan jangka waktu pengembalian
pinjaman terhadap kelancaran pengembalian pinjaman prosedur.®®
Regresi Logistik
Regresi logistik sebenarnya sama dengan regresi berganda, hanya saja
variabel terikatnya merupakan variabel dummy (0 dan 1). Tujuan
daripada model regresi logistik ini adalah untuk memprediksi besar
variabel dependen yang berupa variabel dikotomi/biner menggunakan
data variabel independen yang sudah diketahui besarnya. Variabel biner
adalah jenis nominal dengan dua kategori seperti ya atau tidak. Berikut
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: **
a. Estimasi Fungsi Regresi
Regresi logistik merupakan suatu model analisis untuk mengetahui
pengaruh variabel-variabel prediktor yang berskala metrik (kontinyu)
atau kategorik (nominal) terhadap variabel respon yang berskala

kategorik.

L1=Ln[1)';pj=a+ﬁxl+ﬁxz+ﬁx3

83 Rasdihan Rasyad, Metode Statistik Deskriptif, (Jakarta: Grasindo, 2000), 8.
% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, ..., 225.
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Keterangan:

L; Variabel respon, dalam hal ini pengembalian pembiayaan

(Y: 1 = lancar, 0 = tidak lancar)

a = Konstanta
p = Probabilitas
= Koefisien regresi logit

L, = Log off odd
X; = Pendapatan
X, = Pinjaman lain
X3 = Jumlah tanggungan keluarga
. Uji Signifikasi Model

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak
bebas secara bersama-sama (simultan/overall) di dalam model, dapat
menggunakan Uji Likelihood Ratio. Hipotesisnya adalah sebagai
berikut:
Ho: 81 = B, = ... = B, = 0 (tidak ada pengaruh variabel bebas secara
simultan terhadap variabel tidak bebas)
Hi: minimal ada satu 3; # 0 (ada pengaruh paling sedikit satu variabel
bebas terhadap terhadap variabel tidak bebas)
Untukj=1,2,....p

Statistik uji yang digunakan adalah:

L
GE= —2n l—ol
L

p
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Keterangan:
Lo = Maksimum Likelihood dari model reduksi (Reduced Model)
atau model yang terdiri dari konstanta saja
L, = Maksimum Likelihood dari model penuh (Full Model) atau
dengan semua variabel bebas

Statistic G ini mengikuti distribusi Chi Kuadrat dengan derajat
bebas p sehingga hipotesis ditolak jika p-value a, yang berarti variabel
bebas X secara bersama-sama mempengaruhi variabel tak bebas Y.
. Uji Parsial dan Pembentukan Model

Untuk menguji kecocokan koefisien dapat menggunakan Uji Wald
yang merupakan uji univariat terhadap masing-masing koefisien
regresi logistik (sering disebut partially test). Pengujian keberartian
parameter (koefisien B) secara parsial dilakukan dengan Uji Wald,
hipotesisnya sebagai berikut:
Ho: B; = 0 (variabel bebas ke j tidak mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel tidak bebas)
Ho: Bj # 0 (variabel bebas ke j mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variabel tidak bebas)
Untukj=1,2,....p

Statistik uji yang digunakan adalah:

B [SE (8)
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Keterangan:
= Pendugal3
SE = Penduga standar error dari 3

B = Koefisien faktor X ke-j

Hipotesis akan ditolak jika p-value a yang berarti variabel bebas
X secara parsial mempengaruhi variabel tidak bebas Y.
. Odds Ratio

Odds ratio merupakan ukuran resiko atau kecenderungan untuk
mengalami kejadian sukses antara satu kategori dengan kategori
lainnya, didefinisikan sebagai ratio odds untuk xj = 1 terhadap xj = 0.
Odds ratio ini menyatakan resiko atau kecenderungan pengaruh
observasi dengan Xj = 1 adalah berapa kali lipat jika dibandingkan
dengan observasi dengan Xj = 0. Untuk variabel bebas yang berskala
kontinyu maka interpretasi dari koefisien B; pada model regresi logistik
adalah setiap kenaikan c¢ unit pada variabel bebas akan menyebabkan
resiko terjadinya Y = 1, adalah exp (c. B3;) kali lebih besar.

Odds ratio dilambangkan dengan 6, didefinisikan sebagai

perbandingan dua nilai odds Xj =1 dan Xj = 0, sehingga:

[m()/[1 - =]

[m)/[1 - =]



